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ABSTRAK 

Wisata Alam Situ Gunung merupakan salah satu tujuan wisata unggulan yang 

memiliki potensi yang cukup besar sebagai objek daya tarik utama di Kabupaten 

Sukabumi, kawasan ini berada di kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi atraksi wisata, amenitas 

wisata, aksesibilitas, dan ancillary wisata, serta potensi dan masalah wisata, dan Usulan 

pengembangan kawasan wisata situ gunung. Metode pengumpulan data meliputi; 

observasi lapangan, dokumentasi, penyebaran kuesioner, wawancara. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Dilihat dari komponen wisata, situ 

gunung memiliki beragam potensi objek daya tarik diantaranya danau, curug sawer, 

amphiteater, lembah purba, dan suspension bridge. sementara masalah yang ditemukan 

adalah tarif harga masuk daya tarik wisata yang mahal, sarana akomodasi yang kurang, 

terdapat kondisi jalan yang rusak dan media informasi sosial media yang kurang up to 

date. 

Kata Kunci : Atraksi, amenitas, aksesbilitas, ancillary, taman wisata alam, potensi dan 

masalah



 

 

ABSTRACT 

Situ Gunung Nature Tourism is one of the leading tourist destinations with 

considerable potential as a major attraction in Sukabumi Regency, This area is located 

in the Mount Gede Pangrango National Park area. The aims of this study was to 

identify the conditions of tourist attractions, tourist amenities, accessibility, and 

tourism ancillary, tourism potential and problems, and directives for the development 

of the mountainous tourist area in the Situ Gunung. Data collection methods include: 

field observations, documentation, distributing questionnaires, interviews. The 

research method used descriptive quantitative. Situ Gunung has a variety of potential 

variations of tourist attraction objects including lakes, waterfalls, amphitheater, 

ancient valleys, and suspension bridges. While the problems found were the high entry 

price for tourist attractions, inadequate accommodation facilities, a condition of 

damaged roads and media information were not updated. 

Keywords : attractions, amenities, accessibility, ancillary, potential and problems, nature 

park
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai macam kekayaan alam dan kehidupan hayati yang 

sangat beragam, sehingga dapat digunakan sebagai produk utama yang mendukung 

perekonomian negara (Muhammad, 2010). Pengembangan pariwisata di suatu daerah 

memerlukan sumber daya yang cukup, termasuk sumber daya alam yang tersedia serta 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang baik untuk mengelola dan 

memajukan pariwisata di wilayah masing-masing. Potensi dan keberagaman sumber 

daya alam yang ada dapat dikembangkan menjadi objek wisata yang menarik. Sebagian 

besar dari sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi 

berbagai objek wisata. Pengembangan sektor pariwisata dapat dilakukan secara 

menyeluruh dan terpadu dengan melibatkan semua sektor lainnya, dengan 

memperhatikan nilai-nilai budaya, keberlanjutan, dan pelestarian lingkungan. 

Mengingat bahwa Indonesia memiliki keindahan alam dan kekayaan seni budaya yang 

menjadi faktor utama daya tarik wisatawan yang berkunjung, potensi pariwisata di 

negara ini dapat menarik perhatian untuk dikembangkan lebih lanjut (Pendit, 2002: 66).  

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No 15 Tahun 2015 Tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2025 

berisikan mengenai rencana pembangunan KSSP untuk kawasan pariwisata cagar 

budaya cianjur  - sukabumi sebagai daya tarik wisata sekunder salah satunya yaitu 

Kawasan wisata situ gunung. Kawasan wisata situ gunung merupakan salah satu 

kawasan wisata alam di Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi yang terkenal 

akan panorama alamnya, situ gunung terletak berada di dalam zona intensif 

pemanfaatan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), pada Keputusan 

Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor : SK 3683/Menhut-VII/KUH/2014 

bahwa Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memiliki luas 24.270,80 Ha.  

Kemudian luas kawasan wisata situ gunung memiliki luas sebesar 2.315,79 Ha dengan 

jumlah 10,4% dari seluruh kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Dalam 



 

 

Peraturan Daerah Kabupaten Sukabumi Nomor 22 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Sukabumi Tahun 2012 – 2032 bahwa Kecamatan 

Kadudampit termasuk kedalam Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) Cicurug – 

Sukabumi – Sukalarang yang ditetapkan sebagai pertumbuhan ekonomi dengan sistem 

kegiatan PPK Cisaat yang memiliki fungsi utama sebagai pusat pelayanan penunjang 

kawasan pariwisata dan kawasan konservasi Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango. Kawasan Wisata Situ Gunung terletak di area konservasi yang 

dikembangkan dengan fokus utama pada konsep ekowisata, sesuai dengan prinsip 

pelestarian dalam pengembangan pariwisata alam yang diatur dalam Undang-Undang 

No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam.  

Kawasan Wisata Situ Gunung merupakan salah satu kawasan pariwisata yang 

berbasis alam, maka perlu dilakukannya pengembangan, perawatan dan 

pengelolaan yang tepat. Objek Wisata Situ Gunung dapat dilihat dari kondisinya 

belum memiliki daya saing yang begitu kuat, sementara untuk potensi daya tarik 

wisata yang dimiliki sudah cukup beragam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk meningkatkan pengembangan area pariwisata alam dengan 

memperluas fasilitas-fasilitas pariwisata sesuai dengan ketentuan yang terdapat 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1994 dimana  peraturan ini mengatur 

pengelolaan pariwisata alam di zona penggunaan tanah nasional, taman hutan, dan 

taman wisata dengan membatasi pembangunan maksimum hingga 10%. Kawasan 

wisata Situ Gunung memiliki potensi alam yang memukau dan dapat 

dikembangkan sebagai destinasi pariwisata yang menarik bagi pengunjung. 

Kondisi kawasan wisata situ gunung diperlukan dorongan untuk mengetahui 

potensi dan masalah kawasan wisata sebagai daya tarik wisata dalam perencanaan 

yang diharapkan memberikan dampak positif terhadap budaya dan lingkungan 

sekitarnya. Sehingga tujuan peneliti untuk mengkaji lebih jauh Daya Tarik Objek 

Wisata Situ Gunung yang terdapat di wilayah pengembangan kawasan wisata 

Kabupaten Sukabumi dengan melihat kondisi atraksi wisata, amenitas, aksesbilitas, 

ancillary serta potensi dan masalah yang ada di kawasan wisata tersebut.  



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kabupaten Sukabumi secara keseluruhan memiliki banyak obyek wisata yang 

memberikan dukungan terhadap pendapatan, serta mempunyai sumber daya alam dan 

keanekaragaman kepariwisataan. Menurut RPJMD Kabupaten Sukabumi 2016 – 2021 

diketahui bahwa konsentrasi wisatawan dalam berkunjung ke Kabupaten Sukabumi 

untuk berwisata ke pantai sedangkan untuk daya tarik pegunungan belum menjadi 

minat utama bagi wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Sukabumi. Berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No 15 Tahun 2015 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2025 berisikan 

mengenai rencana pembangunan KSSP untuk kawasan pariwisata cagar budaya cianjur  

- sukabumi sebagai daya tarik wisata sekunder salah satunya yaitu Kawasan wisata situ 

gunung. Kawasan situ gunung merupakan salah satu kawasan pariwisata yang berbasis 

alam, maka perlu dilakukan pengembangan, perawatan dan pengelolaan yang tepat. 

Objek Wisata Situ Gunung dilihat dari kondisinya belum memiliki daya saing yang 

begitu kuat, sementara potensi daya tarik wisata yang dimiliki cukup beragam. 

Selain itu, permasalahan lainnya pada pengamatan observasi lapangan wisata situ 

gunung dalam komponen pariwisata yaitu terdapat kondisi jalan menuju objek wisata 

memiliki jalan yang berlubang atau rusak di beberapa titik ruas jalan yang dimana 

belum dalam kondisi baik. Kendaraan Angkutan umum rute Cisaat – Kadudampit 

tersedia di jalur jalan utama, wisatawan yang akan mengunjungi kawasan wisata situ 

gunung dapat menggunakan kendaraan angkutanan umum. Namun, kendaraan 

angkutan umum hanya ada diwaktu tertentu. Terdapat fasilitas wisata yang masih 

belum memadai di beberapa titik lokasi seperti jaringan telekomunikasi untuk jaringan 

internet tersedia hanya ada pada area tertentu saja dan untuk jaringan telepon sudah ada 

namun di beberapa titik dengan jaringan tertentu seperti indosat dan telkomsel. Dalam 

pengelolaan wisata situ gunung masih kurang up to date untuk menyampaikan 

informasi dalam mempromosikan wisata baik di sosial media maupun di website.  

Dengan demikian, Berdasarkan permasalahan diatas terdapat pertanyaan penelitian, 

yaitu : 



 

 

1. Bagaimana Kondisi Eksisting Wisata Alam Situ Gunung Di Kecamatan 

Kadudampit Kabupaten Sukabumi? 

2. Bagaimana Potensi Dan Masalah Pengebangan Wisata Situ Gunung Di 

Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi? 

3. Bagaimana Usulan Kebutuhan Pengembangan Wisata Alam Situ Gunung Di 

Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi? 
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